I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kincir air irigasi masih relevan dan masih banyak digunakan di Indonesia,
khususnya di daerah Sumatera Barat. Beberapa daerah di Sumatera Barat yang
masih menggunakan kincir air irigasi hingga saat ini antara lain Kabupaten Tanah
Datar, Kabupaten Agam, Kabupaten Sijunjung, dan Kabupaten Limapuluh Kota.
Hal ini disebabkan masih banyak terdapat lahan pertanian di Sumatera Barat yang
masih memerlukan irigasi seda_lngkan sumb¢r air yang ada kebanyakan berasal
dari sungai atau batang Air "yaﬁg klédu.dukal-.l eievésin'ya lebih rendah dibandingkan
dengan lahan pertanian yang ada. Kincir air irigasi merupakan teknologi tepat
guna yang berfungsi untuk menaikkan air dari sungai kemudian mengalirinya ke
lahan sawah yang letak lahannya lebih tinggi dari sungai atau batang air.

Kincir air irigasi memiliki beberapa kelebihan, diantaranya yaitu dapat
dimanfaatkan didaerah terpencil yang belum ada sumber tenaga lainnya. Bahan
pembuatan kincir air irigasi mudah didapatkan, tidak perlu diimpor dari luar
negeri, biayanya murah, konstruksinya sederhana dan cukup lama tahannya jika
digunakan dalam bidang pertanian dan keperluan rumah tangga serta ramah
lingkungan.

Selama ini yang menjadi permasalahan adalah besarnya volume air yang
dapat dinaikkan oleh kincir air irigasi relatif kecil. Di lapangan besarnya volume
air yang dapat dinaikkan;oleh tabung pada kincir air irigasi tidak terambil secara
maksimal. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya seperti :
volume tabung, bentuk tabung, kecepatan putaran kincir, penentuan arah tabung,
sudut tabung dan panjang tabung yang digunakan sebagai alat pengambil air pada
kincir air irigasi (Mawardi, 2007).

Penggunaan tabung yang tepat sebagai alat pengambil air pada kincir air
irigasi penting dilakukan untuk mengetahui besarnya volume air yang dapat
menaikkan air yang kemudian akan dialirkan ke talang penampung air dan
dialirkan lagi ke lahan pertanian yang membutuhkan air. Untuk mengatasi hal

tersebut maka perlu dilakukan modifikasi tabung untuk meningkatkan efektifitas



penaikkan air pada kincir air irigasi. Pada penelitian ini modifikasi yang dilakukan
adalah terletak pada bentuk dari tabung itu sendiri, bentuk tabung yang
dimodifikasi berupa ember atau kerucut terpancung yang terbuat dari bahan seng
dengan asumsi bahwa modifikasi bentuk tabung yang dilakukan pada penelitian

ini mampu meningkatkan volume air yang dinaikkan.
1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu memodifikasi tabung kincir air irigasi agar

dapat menaikkan volume air semaksimal mungkin.
1.3 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan rancangan tabung

modifikasi kincir air irigasi yang lebih baik dalam meningkatkan volume air yang

dinaikkan.





